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Puskesmas sebagai pusat pembangunan kesehatan yang berfungsi mengembangkan dan membina kesehatan
masyarakat serta menyelenggarakan pelayanan kesehatan terdepan dan terdekat kepada masyarakat
memerlukan penanganan yang mengikuti prinsip-prinsip mangemen. Untuk itu faktor petugas Puskesmas
terutama yang ditunjukkan oleh K epala Puskesmasnya memegang peranan yang cukup penting dalam
menyelenggarakan fungsi-fungsi tersebut diatas. Kepal a Puskesmas Kelurahan di Wilayah DK Jakarta
khususnya di Wilayah Jakarta Timur diharapkan penampilan kerjanya menunjukkan penggunaan alokasi
waktu kerja produktif yang tinggi agar dapat menjadi contoh bagi Puskesmas-Puskesmas llain di seluruh
Indonesia.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah diperolehnya gambaran mengenai besarnya penggunaan al okasi
waktu kerja produktif dokter Kepala Puskesmas Kelurahan di Wilayah Jakarta Timur dalam melaksanakan
tugas sesual dengan peraturan yang berlaku serta secara khusus dapat diketahui faktor-faktor apayang
mempengaruhi penggunaan alokas waktu kerja dokter Kepala Puskesmas Kelurahan tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif analitik yang dilakukan terhadap para dokter Kepala Puskesmas Kelurahan
di Wilayah Jakarta Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alokasi waktu kerja produktif mempunyal hubungan yang
bermakna dengan motivasi. Berdasarkan teori Maslow, penggunaan alokasi waktu kerja produktif
berhubungan dengan tingkat kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan tingkat kebutuhan aktualisasi diri.
Tidak didapatkan hubungan yang bermakna dengan faktor-faktor jenis kelamin, jarak tempat tinggal, masa
kerja dan pekerjaan diluar Puskesmas. Faktor status perkawinan tidak dianalisis lebih lanjut karena sebagian
besar responden telah menikah. Faktor pendidikan dan latihan manajemen Puskesmas jugatidak dianalisis
lebih lanjut karena sebagian besar responden belum pernah mendapatkannya. Dari pengamatan yang
dilakukan didapatkan penggunaan alokasi waktu kerjatidak produktif terbesar disebabkan oleh
keterlambatan masuk kerja dan pulang kerja sebelum waktunya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas disarankan beberapa hal, yaitu perlu ditegakkannyadisiplin
kerja, perlu diberikan pendidikan dan latihan manajemen Puskesmas, perlu adanya mutasi bagi yang telah
lama menduduki jabatan, dan perlu pembagian tugas yang lebih dipertegas. Untuk menbangkitkan motivasi
kerja perlu diperhatikan hal-hal yang menyangkut hubungan atasan dan bawahan, supervisi atasan yang
konsisten dan berkesinambungan, perencanaan Puskesmas yang bersifat perencanaan dari bawah agar
dilakukan lebih nyata, dan objektif, pemberian penghargaan bagi yang berprestasi dan evaluasi dari motivasi
perlu dilakukan secara periodik dan teratur. Juga dianjurkan perlu adanya penelitian lanjutan yang
menyangkut beban kerja Puskesmas dan analisis jabatan K epala Puskesmas Kelurahan.
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